1. Peta konsep atau Gagasan apa saja yang anda temukan dari Topik 1 sd. Topik 8. Sebutkan
kurang lebih 5 gagasan dan mohon dijelaskan dalam satu dua alinea.

1. Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL)

Gagasan: Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif melalui pemecahan masalah nyata
dan proyek.

Penjelasan:

PBL menekankan pembelajaran yang dimulai dengan masalah nyata untuk mendorong siswa berpikir kritis
dan mencari solusi. Sementara PjBL melibatkan siswa dalam pembuatan proyek yang terstruktur, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, untuk meningkatkan keterampilan abad 21.

2. Differentiation Based Learning (DBL)

Gagasan: Menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan individu peserta didik.

Penjelasan:

Pendekatan ini menekankan pentingnya mengakomodasi perbedaan dalam gaya belajar, minat, dan
kemampuan siswa. Tujuannya adalah agar setiap anak bisa mencapai potensi maksimalnya melalui strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan unik masing-masing.

3. TPACK (Technological Pedagogical and Content Knowledge)

Gagasan: Integrasi teknologi, pedagogik, dan konten dalam pembelajaran.

Penjelasan:

Guru dituntut untuk tidak hanya menguasai materi pelajaran dan metode mengajar, tetapi juga mampu
memanfaatkan teknologi digital untuk membuat pembelajaran lebih menarik, relevan, dan kontekstual.

4. Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful Learning)

Gagasan: Menciptakan pembelajaran yang mendalam, menyenangkan, dan penuh makna.

Penjelasan:

Pendekatan ini bertujuan agar siswa tidak hanya belajar untuk tahu, tetapi juga memahami dan merasakan
pembelajaran sebagai bagian dari kehidupannya. Ini mencakup belajar dengan perhatian penuh (mindful),
bermakna (meaningful), dan menyenangkan (joyful).

5. Profesionalisme Guru di Era Digital dan Al
Gagasan: Guru harus adaptif dan melek teknologi dalam menghadapi perkembangan zaman.

Penjelasan:
Guru profesional di era digital harus mampu menggunakan teknologi dan Al dalam pembelajaran, serta
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memiliki literasi digital tinggi. Ini menjadi penting untuk menciptakan proses belajar yang relevan dengan
kehidupan siswa di abad ke-21, khususnya Gen Z dan Alpha.

2. Materi/konsep apa saja dalam topik tersebut yang menurut anda menimbulkan
miskonsepsi/salah mengerti dari Topik 1 sd. Topik 8.

1. Miskonsepsi tentang PBL dan PjBL

e Potensi Miskonsepsi:
Banyak yang menyangka bahwa Problem Based Learning (PBL) dan Project Based
Learning (PjBL) adalah metode yang sama. Padahal, keduanya punya tujuan dan alur
kerja yang berbeda.
e Penjelasan:
o PBL fokus pada pemecahan masalah untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan analisis.
o PjBL lebih menekankan proses menghasilkan produk nyata (poster, video,
laporan, dll) sebagai hasil proyek.
e Akibat: Guru bisa keliru dalam menyusun aktivitas—misalnya memberi proyek tanpa
merancang masalah yang relevan, atau sebaliknya.

2. Miskonsepsi dalam DBL (Differentiated Learning)

e Potensi Miskonsepsi:

Ada anggapan bahwa diferensiasi berarti memberikan tugas yang berbeda-beda secara
ekstrem untuk tiap siswa.

e Penjelasan: Diferensiasi bukan berarti harus membuat materi 100% berbeda, tetapi
menyesuaikan konten, proses, produk, atau lingkungan belajar berdasarkan minat,
kesiapan, dan profil belajar siswa.

e Akibat: Guru bisa merasa terbebani atau bahkan mengabaikan diferensiasi karena dianggap
terlalu rumit.

3. Miskonsepsi tentang TPACK

e Potensi Miskonsepsi:
Banyak guru mengira TPACK hanya soal menggunakan teknologi dalam pembelajaran.

e Penjelasan: TPACK menekankan integrasi sinergis antara konten (materi), pedagogik
(cara mengajar), dan teknologi. Fokusnya bukan hanya alat, tapi bagaimana teknologi
mendukung strategi mengajar dan pemahaman materi.

e Akibat: Teknologi digunakan hanya sebagai pemanis, bukan benar-benar menunjang
pembelajaran.

4. Miskonsepsi pada Konsep Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful)
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e Potensi Miskonsepsi:

Banyak yang memahami "joyful learning" hanya sebagai kegiatan yang menyenangkan
atau bermain-main.

e Penjelasan: Joyful learning tetap harus terstruktur dan bermakna, bukan asal
menyenangkan. Harus ada tujuan pembelajaran yang jelas dan refleksi terhadap
pengalaman belajar.

e Akibat: Pembelajaran bisa jadi kehilangan arah dan kurang mendalam jika hanya mengejar
"fun".

5. Miskonsepsi dalam Konsep Pendidikan Inklusif

e Potensi Miskonsepsi:
Inklusi sering dianggap berarti memperlakukan semua anak sama.

e Penjelasan: Inklusi berarti memberi kesempatan yang setara, tetapi dengan perlakuan
dan pendekatan yang berbeda sesuai kebutuhan siswa (terutama ABK).

e Akibat: Guru bisa tidak memberikan layanan khusus yang dibutuhkan oleh anak
berkebutuhan khusus karena merasa "semua harus diperlakukan sama".
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